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Abstract. Soil Transmitted Helminths (STH) are a group of nematodes that cause inflammation in 

humans known as helminthiasis that occurs through oral infective egg stages and/or penetration of 

infective larval stages. Empirically, helminthiasis are a disease that is underestimated by the community, 

but without treatment and prevention it can have a negative impact on children's health, namely the risk 

of poor academic achievement. This study aims to identify STH egg contaminants in the fingernails of 

students at Sari Mekar Kindergarten Banguntapan Bantul Yogyakarta. This study is a descriptive study 

by examining student nail clippings using the sedimentation method. STH egg contamination is 

determined by finding STH eggs in student nail clippings. The data obtained were analyzed descriptively 

by calculating the number of positive nail clipping samples contaminated with STH eggs. Data are 

presented in the form of tables and narratives. The results showed that 0% STH egg contamination in the 

nail clippings of students at Sari Mekar Kindergarten Banguntapan Bantul Yogyakarta. The conclusion 

of this study is that no STH egg contaminants were identified in the fingernail of students at Sari Mekar 

Banguntapan Bantul Yogyakarta. 
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PENDAHULUAN 
 

Soil Transmitted Helminths (STH) merupakan sekelompok nematoda yang menimbulkan peradangan 

pada manusia atau dikenal dengan penyakit cacingan. Cacingan terjadi melalui oral stadium telur infektif 

dan atau penetrasi stadium larva infektif. Spesies STH yang menginfeksi manusia yaitu Trichuris trichiura, 

cacing tambang,  dan Ascaris lumbricoides (Aulya, 2022). Penyakit akibat infeksi STH atau dikenal dengan 

cacingan dapat diderita oleh berbagai kelompok usia. Djuma, et al. (2020) menyebutkan anak umur 2-9 

tahun sangat rentan terkena cacingan. Valerie, et al. (2019) menyatakan 5,2% siswa SDN 1 Sulangai, Desa 

Sulangai, Kecamatan Petang, Kabupaten Bandung positif terinfeksi STH Ascaris lumbricoides dan Tricuris 

trichiura.  Sumekar, et al. (2019) menyebutkan 1 dari 115 siswa SD di Banguntapan, Bantul, Yogyakarta 

positif terinfeksi STH Tricuris trichiura. Pratiwi & Sofiana (2019) menyebutkan 11,11% siswa SD 

Muhammadiyah Gendol IV di Sleman, Yogyakarta terinfeksi STH. Prabandari et al. (2020) menunjukkan 

sebanyak 48,32% siswa SD kelas I-VI dengan rentang usia 5-14 tahun di Kota Semarang terinfeksi STH. 

Secara empiris, cacingan merupakan penyakit yang disepelekan oleh masyarakat, namun tanpa 

pengobatan dan pencegahan dapat menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan anak. Permenkes RI (2017) 

menjelaskan dampak cacingan pada anak yaitu dapat menimbulkan kerugian terhadap kebutuhan gizi, 

kecerdasan dan produktivitas. Hardono & Prastiono (2016) menyebutkan bahwa anak cacingan berisiko 1,8 

kali memiliki prestasi belajar kurang baik dibandingkan anak tidak cacingan. 

Infeksi STH pada anak-anak menunjukkan bahwa perilaku kebersihan pribadi dan sanitasi 

lingkungan masih rendah. Damanik, et al. (2014) menyebutkan bahwa infeksi cacing dipengaruhi oleh 

kebersihan pribadi dan sanitasi lingkungan yang buruk. Sali (2013) menyatakan bahwa faktor resiko infeksi 

STH pada anak usia sekolah antara kepemilikan jamban keluarga, kebiasaan defekasi anggota keluarga, 

kebiasaan mencuci tangan, kebiasaan bermain di tanah, dan pembuangan air limbah. Hartati, et al. (2021) 

menyebutkan faktor risiko infeksi STH yang dominan pada anak yaitu kebiasaan mengigit kuku jari tangan 

dan tidak menggunakan alas kaki pada saat bermain. Situmorang, et al. (2023) menyebutkan sebanyak 57,3% 

kuku anak SD Yayasan Betania Medan terkontaminasi telur cacing. Askrening (2018) menemukan 

sebanyak 13,52% kuku siswa SDN 11 Ranomeeto terkontaminasi telur cacing STH meliputi Ascaris 

lumbricoides (10,82%) dan Trichuris  trichiura (2,70%). Maulina, et al. (2023)  menjelaskan bahwa kuku 

panjang dan kotor, serta tidak mencuci tangan sebelum makan beresiko tertelannya telur cacing ketika 

makan. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kontaminan telur STH pada kuku siswa TK Sari 

Mekar Banguntapan Bantul Yogyakarta. Data penelitian yang diperoleh dapat digunakan sebagai bahan 

acuan edukasi tentang pencegahan dan pengobatan oleh pihak terkait. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pemotong kuku, label, pot, rak tabung, tabung reaksi, 

batang pengaduk, object glass dan deck glass, naraca analitik, alat sentrifugasi, dan mikroskop.  Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel kuku dari 10 jari tangan siswa, akuades, dan kalium hidroksida 

(KOH) 10%. 

 

Pengumpulan Sampel Potongan Kuku  

Penelitian ini dinyatakan layak etik dengan No.DP.04.03/e-KEPK.1/434/2024 yang dikeluarkan 

oleh Komite Etik Politeknik Kesehatan Kemenkes Yogyakarta. Sampel potongan kuku tangan diperoleh 

dari siswa TK Mekar Banguntapan Bantul. Selanjutkan sampel potongan kuku diperiksa dengan metode 

sedimentasi yang mengacu pada Herawati, et al. (2023).   

 

Pemeriksaan Sampel Potongan Kuku dengan Metode Sedimentasi  

Sampel potongan kuku dimasukkan dalam pot dan ditambahkan 10 mL KOH 10% kemudian 

didiamkan selama 15 menit. Setelah 15 menit, larutan dipindahkan ke dalam tabung reaksi yang dilabeli 

dengan kode sampel. Kemudian 10 ml KOH 10% yang digunakan untuk merendam potongan kuku 

dimasukkan ke dalam tabung centrifuge dan disentrifugasi dengan kecepatan 2500 rpm selama 5 menit. 

Supernatant dibuang dan endapan diambil menggunakan pipet tetes kemudian diletakkan di atas object glass 

dan ditutup dengan deck glass. Sediaan diamati dengan mikroskop dengan perbesaran obyektif 10x dan 40x. 

interpretasi hasil ditetapkan positif (+) apabila dtemukan telur STH dan negatif (-) apabila tidak ditemukan 

telur STH. Prevalensi kontaminan telur STH pada kuku dihitung menggunakan rumus menurut Permenkes 

RI (2017) seperti berikut 

Prevalensi kontaminan telur STH pada kuku:  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑆𝑇𝐻

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑘𝑢𝑘𝑢 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
× 100%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Sampel potongan kuku tangan siswa TK Sari Mekar Banguntapan Kabupaten Bantul Yogyakarta 

yang diperoleh sebanyak 16 sampel dari 20 siswa (80%) terdiri dari 9 siswa perempuan dan 7 siswa laki-laki. 

Jumlah sampel penelitian tersebut memenuhi kriteria jumlah sampel untuk penelitian deskriptif. Gay & 

Diehl (1992) menyebutkan bahwa sampel untuk penelitian deskriptif sebesar 10% dari populasi.  

Sampel potongan kuku yang diperoleh menunjukkan sebagian kuku siswa panjang dan kotor. Hasil 

pengamatan mikroskopis potongan kuku metode sedimentasi menunjukkan sebanyak 0% kuku siswa 

terkontaminasi telur STH seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Mikorskopis Telur STH pada Sampel Potongan Kuku 

Interpretasi Hasil Jumlah Persentase 

Positif (+) 0 0% 

Negatif (-) 16 100% 

Jumlah 16 100% 

 

Tabel 1. menunjukkan bahwa kuku seluruh responden tidak terkontaminasi oleh telur STH jenis 

Ascaris lumbricoides, cacing tambang, dan Trichuris trichiura  Sehingga didapatkan prevalensi kontaminasi 

telur STH sebesar 100% tidak terkontaminasi. 

Telur STH yang tidak ditemukan pada sampel potongan kuku tangan siswa TK Sari Mekar 

Banguntapan Kabupaten Bantul Yogyakarta kemungkinan tidak adanya kontaminasi telur STH pada 

lingkungan dan tempat bermain siswa baik di sekolah maupun di rumah tempat tinggal siswa. Selain itu, 

adanya pola asuh orang tua yang baik terhadap kebersihan pribadi siswa seperti mencuci tangan dengan 

sabun sebelum dan sesudah makan dan rutin memotong kuku merupakan upaya untuk mencegah terjadinya 

infeksi STH melalui oral. Faktor lain yaitu pengetahuan orang tua siswa TK Sari Mekar Banguntapan 

Kabupaten Bantul Yogyakarta tentang personal hygiene dan cacingan termasuk kategori baik, sehingga rutin 

melakukan pemotongan kuku pada anak. Simbolon, et al. (2023) mengatakan bahwa tidak adanya siswa TK 
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 yang terinfeksi STH dikarenakan kebersihan pribadi seperti kebiasaan bermain menggunakan alas kaki, 

mencuci tangan sebelum makan, setelah bermain, dan setelah buang air besar dengan sabun pada air 

mengalir, serta orang tua rutin menggunting kuku anak. 

Senada dengan Idayani & Putri (2022) menyebutkan tidak terdapat telur STH pada potongan kuku 

anak sekolah usia 6-12 tahun di Banjar X Denpasar. Hal tersebut dikarenakan perilaku personal hygiene yang 

baik dan cukup seperti membersihkan kuku, kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun sebelum dan 

sesudah makan, menggunakan alas kaki pada saat bermain dan bermain di tempat yang beralaskan keramik.  

Berbeda dengan Fitri (2020) menyebutkan sebanyak 7,84% kuku siswa Sekolah Dasar X positif telur 

STH Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura. Hal tersebut disebabkan karena personal hygiene pada siswa 

SD X masih buruk yaitu jarang memotong kuku. Kurniawan, et al. (2018) mengatakan sebanyak 85,12%  

potongan kuku siswa SDN 1 Krawangsari Kecamatan Natar Lampung Selatan positif ditemukan telur STH 

Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura. Asrori, et al. (2023) menyebutkan sebanyak 2,9% kuku anak-anak 

usia 6-12 tahun terkontaminasi telur STH. Hal ini disebabkan karena anak-anak tersebut memiliki kebiasaan 

menggunting kuku lebih dari 2 minggu sekali. Mulyani & Surbakti (2023) menunjukkan sebesar 40% kuku 

tangan dan kuku kaki anak-anak di TPA Muara Fajar Kota Pekanbaru terkontaminasi telur STH Ascaris 

lumbricoides. Eryani, et al. (2015) menyatakan sebanyak 29,5% siswa SDN 07 Mempawah Hilir 

terkontaminasi STH Ascaris lumbricoides, cacing tambang, dan Trichuris trichiura pada tangan dan kukunya. 

Hal tersebut disebabkan karena personal hygiene yang kurang baik. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

teridentifikasi kontaminan telur Soil Transmitted Helminth (STH) pada potongan kuku siswa TK Sari Mekar 

Banguntapan Bantul Yogyakarta. Untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang 

kontaminan telur STH pada tempat bermain baik di lingkungan rumah maupun di sekolah. 
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